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ABSTRACT
Pod rot disease is one of the major cocoa diseases, causing yield loss up to 90%.
The purpose of this research is to develop a control tactic using extracts of
organic waste compost to suppress the disease. The extracts were formulated in
the form of pellets. The extracts contained 1 isolate of fungus, 1 actinomycete
isolate and 2 isolates of bacteria belonged to Pseudomonas and Bacillus genera.
Laboratory test results showed that the extracts inhibited the growth of the
cocoa pod rot disease, P. palmivora , by 5O%.
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PENDAHULUAN
Kakao sebagai komoditas andalan perkebunan telah berperan dalam
mendukung perekonomian nasional, khususnya sebagaipenyedia lapangan kerja,
sumber pendapatan dan devisa negara (Anonim, 2008a). Luas areal kakao
lndonesia pada tahun 2OA7 mencapai 1.461.889 ha, yang didominasi oleh
perkebunan rakyat {92,34%l dengan produksi 779.186 ton, sehingga
menempatkan lndonesia sebagai negara produsen kakao terbesar ketiga di dunia
setelah Pantai Gading dan Ghana.. Sedangkan volume ekspor mencapai 655.429
ton dengan nilai USS 950,6 juta (Anonirn, 2008b). Sementara menurut data Dinas
Perkebunan ProvinsiSulawesiselatan {2004}, luas areal kakao diwilayah ini pada
tahun 2003 adalah 295.036 ha dengan produksi 282.692 ton atau 49,37o/o dari
luas dan produksi kakao nasional, dimana hampir seluruh dari areal tersebut
adalah perkebunan. Pada tahun 2003, nilai produksi mencapai sekitar Rp. 4,92
triliun dengan pendapatan petani Rp. 8,42 juta per hektar are (Mustafa, 2005).
Beberapa tahun terakhir ekspor kakao di Sul-Sel mengalami hambatan.
Selama 2OA7-2AA8, produksi kakao SulSel menurun sebesar 12%, sementara
antara tahun 2008-2009 produksi menurun hingga L5%. Tercatat pada tahun
2007 ekspor kakao Sulsel berjumlah tBt.Lz? ton. Jumlah itu menurun L5% pada
2008 yang berjumlah 154.795 ton (Anonim, 2009).
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Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya produktivitas, antara lain
kondisi kebun yang kurang terawat, serangan hama dan penyakit serta umur
tanaman yang sudah tua (tidak produktif). Serangan hama penyakit terutama
adalah serangan PBK (Penggerak Buah Kakao), Vascular Streak Dieback (VSD),
dan busuk buah sehingga menyebabkan turunnya produktivitas sebesar 321-
kg/ha/tahun atau sebesar 30 % dari produktivitas yang pernah dicapai (1.100
kglha/thn) (Anonim, 2008a).
Penyakit busuk buah Phytophthora polmivora menjadi momok yang paling
menakutkan bagi petani, dan dianggap jauh lebih berbahaya dibandingkan
dengan penggerek buah kakao. Hal ini disebabkan karena justru pada saat
puncak produksi yang terjadi pada musim hujan penyakit ini lebih mengganas.
Kerugian akibat penyakit ini bisa mencapai tAA %. Penyakit ini sangat penting
untuk dikendalikan mengingat kerugian petani yang diakibatkan sangat tinggi.
Ada beberapa tindakan pengendalian yang telah dilakukan selama ini,
diantaranya penggunaan jamur Trichodermo sp dan penggunaan fungisida.
Pemakaian bahan kimia ternyata menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan.
Untuk mengatasi masalah tersebut, pemanfaatan bahan-bahan organik seperti
kompos yang mengandung mikroba berguna mempunyai prospek yang dapat
berfungsi menekan intensitas sera ngan penyakit ta naman..
Kompos oleh petani sudah lama dikenal sebagai salah satu komponen
"sustainable agriculture" dalam hal ini adalah pertanian organik. Produk
pertanian organikpun dimasyarakat modern saat ini sangat dihargai dengan
harga yang lebih baik dibandingkan dengan pertanian biasa. Masalahnya adalah
penggunaan kompos tentunya membutuhkan berton-ton kompos per hektar,
sehingga hal ini sangat menyulitkan dalam hal transportasi dan aplikasinya
(Anonim, 1998). Untuk itu beberapa peneliti telah mengembangkan teknologi
baru kompos yaitu kompos ekstrak.
Kompos selain dapat berfungsi sebagai "Plant growth" iuga sebagai "Plant
health" bagi tanaman (Gotschall, 1988). Hal ini sejalan dengan "mode of action"
yang terjadi dalam proses pengomposan yaitu hasil kerja grup mikroorganisme di
dalam kompos yang memiliki populasi yang sangat tinggi. Pfirtel et al, {1982)
memberikan jumlah grup bakteri 106 - 1010 cfu (colony forming units) setiap
gram kompos. Lebih lanjut disebutkan 104- 108cfu dari grup aktinomicetes dan
104 - 106 cfu dari grup cendawan. Hasil yang sama ditemukan juga oleh Stindt
(1990), yaitu dari grup mikroorganisme bakteri, aktinomicetes dan cendawan di
dalam kompos ekstrak.
Mengenai peranan penting dari kompos ekstrak dalam perlindungan
tanaman khususnya dalam penanggulangan berbagai penyakit tanaman telah
dibuktikan oleh berbagai peneliti. Grossmann (1984) membuktikan secara in
vitro penghambatan pertumbuhan miselium cendawan Ophiobolus graminis
melalui aplikasi kompos ekstrak. Penghambatan sporangia dari patogen
Phytophthoro cinnamomi setelah pernberian kompos ekstrak (Rao et al, L977;
Hoitink et al, L977), lebih lanjut dibuktikan oleh peneliti ini bahwa terjadi lisis
dari sporangia setelah perlakuan dengan kompos. Spring et ol (1980)
membuktikan kompos ekstrak yang disterilisasi masih mempunyai kemampuan
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